
BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang hubungan beban kerja 

perawat dengan waktu tanggap terhadap pasien di ruang Instalasi Gawat Darurat 

RSUD Prof. Dr. H. Aloei Saboe Kota Gorontalo, dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1) Beban kerja yang dimiliki oleh perawat di ruang Instalasi Gawat Darurat 

RSUD Prof. Dr. H. Aloei Saboe Kota Gorontalo adalah beban kerja ringan 

dengan jumlah 15 responden (51,7%) dan beban kerja berat berjumlah 14 

responden (48,3%). 

2) Waktu tanggap perawat di ruang Instalasi Gawat Darurat RSUD Prof. Dr. 

H. Aloei Saboe Kota Gorontalo adalah waktu tanggap cepat berjumlah 20 

responden (69,0%) dan waktu tanggap yang lambat berjumlah 9 responden 

(31,0%). 

3) Terdapat hubungan beban kerja perawat dengan waktu tanggap terhadap 

pasien di ruang Instalasi Gawat Darurat RSUD Prof. Dr. H. Aloei Saboe 

Kota Gorontalo dengan p value = 0,050. 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan tersebut, maka dapat diajukan beberapa saran sebagai 

berikut: 

1. Untuk menjaga agar beban kerja perawat tidak berlebih diperlukan 

perhatian terhadap hal-hal yang dapat mempengaruhi seperti tugas fisik 



maupun mental yang diberikan, serta lingkungan kerja. Misalnya tata 

ruang tempat kerja, kondisi ruang kerja, waktu kerja, waktu istirahat, shif 

kerja,  serta sistem kerja. 

2. Untuk mempertahankan waktu tanggap perawat, maka pihak manajemen 

sebaiknya membuat dan memperhatikan hal-hal yang dapat meningkatkan 

ketepatan waktu tanggap. Misalnya peralatan yang mendukung 

terlaksananya pelaksanaan waktu tanggap seperti stretcher, strategi 

pemeriksaan,  jumlah tenaga perawat yang ada sebanding dengan jumlah 

pasien agar pelaksanaan waktu tanggap dapat terlaksana dengan maksimal. 

3. Diharapkan peneliti selanjutnya dapat meneliti tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi waktu  tanggap perawat terhadap penanganan pasien. 
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